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Nama Penulis :   Fajrul Fhalaq Baso  
NIM :   70100110039 
Judul Skripsi : Uji Aktivitas antimikroba dan identifikasi ekstrak buah sawo 
manila (Achras zapota L.) terhadap beberapa mikroba 
patogen dengan metode difusi agar. 
 
Telah dilakukan penelitian tentang uji aktivitas antimikroba dan identifikasi 
ekstrak buah sawo manila (Achras zapota L.) terhadap beberapa mikroba patogen. 
Ekstraksi buah sawo manila dengan metode maserasi menggunakan pelarut etil asetat 
dan etanol 70%. Uji skrining ekstrak buah sawo manila pada konsentrasi 1% pada 
bakteri uji yaitu Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermis, Streptococcus 
mutans, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella thyposa, Vibrio sp, Bacillus subtillis, 
dan pada khamir yaitu Candida albicans. Selanjutnya dilakukan uji daya hambat 
menggunakan metode difusi agar (paper disc) pada konsentrasi 1500 ppm, 1000 ppm, 
500 ppm, dan 100 ppm terhadap bakteri hasil uji skrining. Selanjutnya dilakukan 
identifikasi golongan senyawa ekstrak buah sawo manila menggunakan metode 
skrinig fitokimia secara kualitatif. 
Hasil Skrining aktivitas antimikroba menunjukkan bahwa ekstrak etanol buah 
sawo manila dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, 
Staphylococcus epidermis, Streptococcus mutans, dan Salmonella thyposa. Uji daya 
hambat menggunakan metode difusi agar menunjukkan hasil bahwa semakin besar 
konsentrasi yang digunakan maka semakin besar pula diameter hambatan yang 
dihasilkan. Hasil identifikasi ekstrak etanol buah sawo manila menunjukkan adanya 
golongan senyawa tanin, flavanoid, dan terpenoid. 
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Thesis title : Antimicrobial Activity Test and identity manila sapodilla 
fruit extract (Achras zapota L.) against some pathogenic 
microbes by using agar diffusion method. 
 
The research has conducted antimicrobial activity assay and identification of 
sapodilla fruit extract manila (Achras zapota L.) against some pathogenic microbes 
with agar diffusion method. Manila sapodilla fruit extraction by maceration method 
by using the solvent ethyl acetate and ethanol 70%. Manila sapodilla fruit has tested 
by screening extract at a concentration of 1% on the test bacteria which is namely 
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermis, Streptococcus mutans, 
Pseudomonas aeruginosa, Salmonella thyposa, Vibrio sp, Bacillus subtillis, and the 
fungus is Candida albicans. Furthermore, the inhibition has tested by using the agar 
diffusion method (paper disc) at a concentratied of 1500ppm, 1000ppm, 500ppm, and 
100ppm  against screening test results of bacteria. Furthermore, identification of 
classes of compounds sapodilla fruit of extract phytochemicals by used screening 
manila methods qualitative. 
Screening results showed that the antimicrobial activity of the ethanol extract 
manila sapodilla fruit can inhibit the growth of Staphylococcus aureus, 
Staphylococcus epidermis, Streptococcus mutans, and Salmonella thyposa. Inhibition 
test using the agar diffusion method, shows that more the concentration used, more 
the diameter of the resulting barriers. The results of the identification of sapodilla 
fruit ethanol extract showed a class of compounds manila tannins, flavonoids, and 
terpenoids. 






A. Latar Belakang Masalah 
Masyarakat Indonesia mulai mengutamakan penggunaan obat secara alami. 
Sebelum obat-obat kimia berkembang secara modern, nenek moyang kita umumnya 
menggunakan obat-obatan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan untuk mengatasi 
masalah kesehatannya. Tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat mempunyai 
kelebihan yaitu memiliki efek samping yang kecil dibandingkan dengan pengobatan 
kimiawi (Kardinan dan Taryono, 2003 : 1). Selain itu, obat yang berasal dari alam 
juga lebih hemat biaya dibanding menggunakan obat sintetik karena dapat diperoleh 
disekitar pekarangan rumah. Perkembangan Ilmu pengetahuan membuat masyarakat 
banyak menemukan tanaman yang berkhasiat untuk menyembuhkan penyakit, salah 
satu diantaranya penyakit infeksi. 
Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah dalam bidang kesehatan yang 
dari waktu ke waktu terus berkembang (Poeloeng, 2007: 2). Infeksi Lokal merupakan 
infeksi yang spesifik dan terbatas pada bagian tubuh dimana Mikroorganisme tinggal. 
Mikroorganisme patogen seperti virus, jamur, protozoa, dan bakteri dapat 
menyebabkan terjadinya suatu infeksi.  Mikroorganisme patogen menjadi salah satu 
permasalahan dalam bidang kesehatan karena penyebab infeksi ini merupakan 
penyebab penyakit yang dapat ditularkan dari makhluk hidup yang satu ke makhluk 
hidup yang lainnya.  
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Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan ternyata tidak mampu begitu saja 
menghilangkan arti pengobatan tradisional. Oleh karena itu, salah satu pengobatan 
alternatif yang dapat dilakukan adalah meningkatkan penggunaan tumbuhan 
berkhasiat obat dikalangan masyarakat (Rachman, 2011 : 1). Terdapat banyak jenis 
tanaman obat yang tumbuh di Indonesia. Jenis tanaman tersebut sudah ada sejak 
dahulu diramu  menjadi aneka jenis obat yang bermanfaat untuk kesehatan manusia. 
Jenis-jenis tanaman yang berkhasiat obat ternyata sangat banyak. Tanaman obat 
tersebut ada yang berupa rempah-rempah, tanaman obat, tanaman hias, tanaman 
sayur, bahkan tanaman liar. (Muchlisa, 2009 : 4). Tumbuhan yang bermacam-macam 
jenisnya merupakan hidayah dari Allah swt, karena Allah swt tidak memberi penyakit 
tanpa disertai dengan obat (penyembuhnya). Inilah yang harus manusia pelajari dan 
manfaatkan, sebagaimana dalam firman-Nya (QS Thaha / 20 : 53) 
“Ï% ©!$# Ÿ≅yè y_ ãΝä3s9 uÚ ö‘F{$# #Y‰ôγtΒ y7 n=y™uρ öΝ ä3s9 $ pκÏù Wξç7ß™ tΑt“Ρr& uρ z ÏΒ Ï!$ yϑ¡ 9 $# [!$ tΒ 
$ oΨô_ t÷z r' sù ÿÏµÎ/ %[`≡uρø—r& ÏiΒ ;N$t7¯Ρ 4 ®Lx© ∩∈⊂∪    
Terjemahnya : 
“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air hujan. 
Maka kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan 
yang bermacam-macam”(Departemen Agama RI, 2005 : 315) 
 
Sawo merupakan salah satu jenis tanaman buah potensial yang sudah lama 
dikenal dan ditanam di Indonesia. Sawo dijadikan sebagai alternatif obat-obatan 
herbal. Tanaman sawo merupakan tumbuhan tropis yang cukup luas penyebarannya 
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di Indonesia (Rukmana, 1997: 12). Tanaman ini jumlahnya banyak dan mudah 
didapat. Buah sawo manila (Acrhras zapota L.) yang masih muda rasanya pahit dan 
kelat disebabkan tingginya kandungan tanin.  Sehingga daya Antimikroba buah sawo 
manila (Acrhras zapota L.) yang masih muda lebih tinggi dari pada buah sawo 
(Acrhras zapota L.) yang sudah tua. Tanin mempunyai rasa sepat pada tumbuhan dan 
berfungsi sebagai pelindung bagi tanaman (Harborne, 2006 : 103). 
Dalam sebuah studi penelitian yang dilakukan oleh Hening Prihatin & Wulandari 
Berliani menunjukkan bahwa buah sawo manila (Acrhras zapota L.) mampu 
membunuh bakteri Escerchia coli yang dapat menyebabkan penyakit diare. Selain itu, 
masyarakat menggunakan buah sawo manila (Acrhras zapota L.) obat untuk 
menyembuhkan penyakit demam thypoid yang disebabkan oleh bakteri Salmonella 
thypi. 
Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian tentang uji aktivitas 
antimikroba  dan identifikasi golongan senyawa bioaktif ekstrak buah sawo manila 
(Acrhras zapota L.) terhadap beberapa mikroba patogen yang dapat menginfeksi 
tubuh manusia. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang di atas maka masalah yang ditimbulkan 
adalah : 
1. Apakah buah sawo manila (Acrhras zapota L.) memberikan efek 
antimikroba terhadap beberapa mikroba patogen ? 
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2. Pada konsentrasi berapa ekstrak buah sawo manila (Acrhras zapota L.) 
memberikan aktivitas antimikroba terhadap beberapa mikroba patogen ? 
3. Golongan senyawa apa dari buah sawo manila (Acrhras zapota L.) yang 
memberikan efek antimikroba ? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional 
a. Buah Sawo Manila (Acrhras zapota L.) merupakan salah satu tanaman yang 
dapat tumbuh di daerah tropis seperti di Indonesia. Buah sawo manila (Acrhras 
zapota L.) banyak ditanam mulai dari dataran rendah sampai tempat dengan 
ketinggian 1200 m dpl. 
b. Ekstrak merupakan sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif 
dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai, 
kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk 
yang tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah 
ditetapkan. 
c. Antimikroba adalah bahan-bahan atau obat-obat yang digunakan untuk 
membunuh infeksi mikroba pada manusia. 
d. Senyawa Bioaktif merupakan senyawa yang mempunyai efek fisiologis didalam 
tubuh yang berpengaruh positif terhadap kesehatan manusia. 
e. Skrining Fitikomia adalah suatu tahap seleksi awal untuk mendeteksi golongan 
senyawa yang terdapat dalam ekstrak tumbuhan. 
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f. Metode difusi agar adalah suatu metode pengukuran aktivitas antimikroba,  
metode difusi dapat dilakukan 3 cara yaitu metode silinder, lubang dan cakram 
kertas. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini meliputi bidang Fitokimia dan Mikrobiologi 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan jurnal penelitian yang dilakukan oleh Hening Prihatin Ningrum 
yang berjudul Uji Daya Antimikroba Ekstrak Sawo Manila Terhadap Escherchia coli 
dan Implemantasinya dalam Pembelajaran Peranan Bakteri, menjelaskan bahwa efek 
buah sawo manila (Acrhras zapota L.) memiliki daya Antimikroba terhadap 
Escherchia coli yang ditunjukkan dengan terbentuknya zona hambat pada medium 
biakan Escherchia coli. Pada penelitian yang saya lakukan, saya menggunakan 
beberapa mikroba patogen dan kapang, sehingga dapat dilihat sejauh mana buah sawo 
manila (Acrhras zapota L.) dapat bersifat sebagai antimikroba. 
Berdasarkan jurnal penelitian yang dilakukan oleh Wulandri Berliani Putri yang 
berjudul Efek Antimikroba Infusa dan Ekstrak Buah Sawo (Acrhras zapota L.) 
terhadap berbagai bakteri penyebab diare secara in vitro menjelaskan bahwa Infusa 
sawo manila (Acrhras zapota L.) memberikan efek Antimikroba terhadap bakteri 
Vibrio cholerae sedangkan ekstrak buah sawo manila (Acrhras zapota L.) tidak 
memberikan efek antimikroba terhadap beberapa bakteri penyeab diare. Dalam  
penelitian  ini, saya menggunakan ekstrak buah sawo manila (Acrhras zapota L.) dan 
metode difusi agar untuk mengetahui adanya aktivitas antimikroba serta uji skrining 
6 
 
fitokimia secara kualitatif untuk mengetahui golongan senyawa apa yang memberikan 
aktivitas antimikroba. 
E. Tujuan dan Manfaat Percobaan 
1. Tujuan Percobaan 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
a. Mengetahui efek antimikroba buah sawo manila (Acrhras zapota L.) terhadap 
beberapa mikroba uji. 
b. Mengetahui konsentrasi optimum ekstrak buah sawo manila (Acrhras zapota L.) 
terhadap beberapa mikroba uji. 
c. Mengetahui golongan senyawa bioaktif pada buah sawo manila (Acrhras zapota 
L.) yang mempunyai efek antimikroba. 
2. Manfaat Percobaan 
Manfaat dari hasil penelitian yang diharapkan adalah : 
1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang khasiat dari buah sawo manila 
(Acrhras zapota L.) bagi kesehatan. 
2. Pemanfaatan bahan alam sebagai alternatif pengobatan akibat infeksi mikroba. 
3. Meningkatkan penggunaan ekstrak buah sawo manila (Acrhras zapota L.) untuk 
pengobatan. 






A. Uraian Buah Sawo Manila (Achras zapota L) 
1. Klasifikasi Tanaman  
Kerajaan  : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta  
Anak Divisi  : Angiospermae  
Kelas   : Dicotyledonae  
Bangsa   : Ebenales 
Keluarga   : Sapotaceae 
Marga   : Acrhras 
Jenis   : Acrhras zapota L 
(Suparmi, 2012: 243) 
2. Morfologi Tanaman 
Buah berukuran bulat hingga lonjong dengan permukaan kasar berwarna 
kecoklatan. Daging buah lunak, manis, berair, dan berbiji hitam kecoklatan sebanyak 
enam buah. Bijinya tidak dapat disimpan lama. Masa istirahat biji maksimum satu 
bulan. Bibit dari biji (semai) tumbuh lambat. Tanaman dari bibit semai mulai berbuah 
pada umur 6-10 tahun, sedangkan bibit okulasi atau cangkok mulai berbuah pada 




3. Nama Derah 
Sumatera: Sawo manila, ciku (Melayu). Jawa: Sawo manila (Sunda), Sawo 
londa, Sawo manila (Jawa), Sabu manila (Madura), Bali: Sabo jawa (Bali). 
(Setiawan, 2008: 77) 
4. Kegunaan Tanaman 
Buah sawo matang dimakan segar, tetapi rasa getahnya masih sering melekat 
pada mulut. Buah matang dapat dibuat minuman segar atau sebagai campuran es 
krim, tetapi belum diusahakan secara komersial. ( Hendro, 2013: 95). Memperlancar 
proses metabolisme, menyembuhkan pegal-pegal karena kecapekan, mengatasi sakit 
perut, sebagai sumber energi alami yang cepat menggantikan energi yang hilang 
karena aktivitas (Suparmi, 2012: 244). Astrigen, diuretik, serta dapat mengobati diare 
(Setiawan, 2008: 78). 
5. Kandungan Kimia 
Lemak, protein, Vitamin A, Vitamin B, Vitamin B6, Vitamin C, Vitamin E, Besi, 
Kalsium, Fosfor, Kalium, Natrium, Magnesium, Selenium, Seng, Tembaga, Asam 
folat, Riboflavin, Niasin. (Ibunda Suparmi, 2012:  245). 
B. Antimikroba 
1. Defenisi Antimikroba 
Antimikroba adalah bahan-bahan atau obat-obat yang digunakan untuk 
membunuh infeksi mikroba pada manusia, termasuk golongan ini yang akan 
dibicarakan yang berhubungan dengan bidang farmasi antara lain antibiotika, 
antiseptika, disinfektansia, preservatif. (Djide, 2008: 339) 
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2. Pembagian Antimikroba 
Antimikroba berdasarkan spektrum atau kisaran kerja antimikroba dapat 
dibedakan menjadi : 
a. Spektrum Sempit, yaitu mikroba yang hanya mampu menghambat satu golongan 
bakteri saja, contohnya hanya mampu membunuh atau menghambat bakteri dari 
gram negatif saja atau gram positif saja (Benzil penisilin dan Streptomisin) 
b. Spektrum Luas, yaitu antimikroba yang dapat menghambat atau membunuh 
bakteri baik gram negatif maupun gram positif (tetrasiklin dan kloramfenikol) 
(Ganiswarna, 1995: 571-572) 
3. Sifat Antimikroba 
Antimikroba dapat bersifat : 
a. Bakteriostatika, yaitu zat atau bahan yang dapat menghambat atau menghentikan 
pertumbuhan mikroorganisme (bakteri), fungistatika yaitu zat atau bahan yang 
dapat menghentikan pertumbuhan fungi, stitostatika terhadap kanker. Dalam 
keadaan seperti ini jumlah mikroorganisme menjadi stasioner, tidak dapat lagi 
multiplikasi dan berkembang biak. 
b. Bakteriosida yaitu zat atau bahan yang dapat membunuh mikroorganisme 
(bekteri). Dalam hal ini jumlah mikroorganisme (bakteri) akan berkurang atau 
bahkan habis, tidak dapat lagi melakukan multiplikasi atau berkembang biak. 





4. Pinsip Kerja Antimikroba 
Suatu antimikroba memperlihatkan toksisitas yang selektif, dimana obatnya lebih 
toksik terhadap mikroorganisme dibandingkan pada sel hospes. Hal ini dapat terjadi 
karena pengaruh obat yang selektif terhadap mikroorganisme atau karena obat pada 
reaksi-reaksi biokimia yang penting dalam sel parasit lebih unggul dari pada 
pengaruhnya terhadap hospes. Disamping itu struktur sel mikroorganisme berbeda 
dengan struktur sel manusia (hospes, inang) (Djide, 2008: 340)  
5. Mekanisme Antimikroba 
Antimikroba mempunyai mekanisme kerja utama ada lima antara lain sebagai 
berikut: 
a. Penginaktifan enzim tertentu 
Penginaktifan enzim tertentu adalah mekanisme umum dari senyawa 
antiseptika dan desinfektansia, seperti turunan aldehida, amida, karbanilida, 
etilen oksida, halogen, senyawa-senyawa merkuri dan senyawa amonium 
kuartener. 
b. Denaturasi protein 
Turunan alkohol, halogen, dan halogenator, senyawa merkuri, peroksida, 
turunan fenol, dan senyawa amonium kuartener bekerja sebagai antiseptika  dan 
desinfektan dengan cara denaturasi dan konyugasi protein sel bakteri. 
c. Mengubah permeabilitas membran sitoplasma bakteri. 
Cara ini adalah model kerja dari turunan amin dan guanidin, turunan fenol dan 
senyawa amonium kuartener. Dengan mengubah permeabilitas membran 
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sitoplasma bakteri, senyawa-senyawa tersebut dapat menyebabkan bocornya 
konstituen sel yang esensial, sehingga bakteri engalami kematian. 
d. Penghambatan fungsi permeabilitas membran sel 
Disini antimikroba bekerja secara langsung pada membran sel yang 
mempengaruhi permeabilitas dan menyebabkan keluarnya senyawa intraseluler 
mikroorganisme (bakteri). Dalam ini antimikroba dapat : (1) berinteraksi dengan 
sterol membran sitoplasma pada sel jamur, (2) merusak membran sel bakteri 
gram negatif. 
e. Penghambatan terhadap sintesa dinding sel 
Antimikroba golongan ini dapat menghambat aktivitas enzim yang dapat 
merusak dinding sel mikroorganisme. (Djide, 2008: 340-342) 
6. Efektifitas Antimikroba 
Keefektifan antimikroba pada pengobatan infeksi dalam klinis tergantung pada 
kemampuan obat untuk membatasi atau mengurangi mikroorganisme pada tempat 
infeksi. Pada kebanyakan infeksi mekanisme pertahanan lokal dan sistemik 
memainkan peranan penting dalam menurunkan efek patgenitas suatu 
mikroorganisme. Bahan atau obat-obat yang bersifat bakteriostatik terutama 
menghambat replikasi dari mikroorganisme, sedangkan bahan atau obat-obat yang 
bersifat bakterisid menyebabkan kematian suatu mikroorganisme. Derajat strain 
mikroorganisme secara in vitro dapat dipengaruhi terutama oleh bahan atau obat 
antimikroba yang dipelajari di laboratorium untuk mengetahui Kadar Hambatan 
Minimal (KHM) atau MIC (Minimal Inhibitory Consentration) yaitu konsentrasi 
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antimikroba yang terendah yang masih dapat menghambat pertumbuhan 
mikroorganisme. ( Djide, 2008: 343) 
7. Pengujian aktivitas antimikroba 
a. Metode Difusi 
Metode ini paling sering diguanakan adalah metode difusi agar menggunakan 
cakram kertas, cakram kaca, pencetak lubang dalam menentukan kerentanan 
patogen terhadap obat-obatan antimikroba. Prinsip metode ini adalah dengan 
mengukur zona hambatan pertumbuhan bakteri yang terjadi akibat difusi zat 
yang bersifat sebagai antibakteri didalam media padat melalui pencadang. 
Daerah hambatan bakteri adalah daerah bening yang merupakan zona hambat 
disekitar cakram. Luas zona hambat berbanding lurus dengan aktivitas 
antibakteri, semakin kuat daya aktivitas antibakteri maka semakin luas daerah 
zona hambatnya (Jawetz, 2005: 235) 
b. Metode Dilusi 
Pada metode ini yang biasa disebutkan dengan turbidimetri atau tabung, 
menggunakan pengenceran secara seri dari antimikroba dalam media broth 
dengan konsentrasi yang berbeda-beda, kemudian ditanami dengan mikroba uji 
pada konsentrasi tertentu (Djide dkk, 2006: 286). 
c. Metode Turbidimetri 
Untuk penetapan secaa turbidimetri, diencerkan sebagian suspensi bakteri 
dengan penambahan sejumlah air suling steril atau larutan natrium klorida 0,9% 
P steril. Diukur serapannya dengan menggunakan spektrofotometer pada panjang 
13 
 
gelombang 580 nm. Suspensi bakteri tersebut mempunyai transmitan 25% 
terhadap larutan natrium klorida 0,9% sebagai blanko (Ditjen POM, 1995 : 896). 
C. Uraian Mikroba Uji 
1. Staphylococcus aureus 
a. Klasifikasi 
Dunia : Bacteria 
Filum : Firmicutes 
Kelas : Bacilli 
Bangsa : Bacillales  
Suku : Staphyloccaceae 
Marga : Staphylococcus 
Jenis : Staphylococcus aureus (Garrity, et al. 2004: 24-187) 
b. Sifat dan Morfologi 
Sel-sel berbentuk bola, berdiameter 0,5 sampai 1,5 µm, terdapat tunggal dan 
berpasangan, dan secara khas membelah diri pada lebih dari satu bidang sehingga 
membentuk gerombol yng tidak beratur. Nonmotil. Gram positif. (Pelczar, 1988: 
954) 
2. Pseudomonas aeruginosa 
a. Klasifikasi 
Dunia : Bacteria 
Filum : Proteobacteria 
Kelas : Gammaproteobacteria 
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Bangsa : Pseudomonadales 
Suku : Pseudomonadaceae 
Marga : Pseudomonas 
Jenis : Pseudomonas aeruginosa (Garrity, et al. 2004: 24-95) 
b. Sifat dan Morfologi 
Sel tunggal, batang lurus atau melengkung, namun tidak berbentuk heliks. 
Pada umumnya berukuran 0,5-1,0 µm x 1,5-4,0 µm. Motil dengan falgelum 
polar; monotrikus atau multitrikus. Tidak menghasilkan selongsong prosteka. 
Gram negatif. (Pelczar, 1988: 952) 
3. Salmonella thyposa 
a. Klasifikasi 
Dunia : Bacteria 
Filum : Proteobacteria 
Kelas : Gammaproteobacteria 
Bangsa : Enterobacteriales 
Suku : Enterobacteriaceae 
Marga : Salmonella 
Jenis : Salmonella thyposa (Garrity, et al. 2004: 24-122) 
b. Sifat dan Morfologi 
Batang, biasanya motil dengan falgelum peritrikus; mungkin terdapat mauatan 
nonmotil. Kebanyakan galur akan tumbuh pada medium sintesis tanpa faktor 
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tumbuh khusus, dan dapat menggunakan sitrat sebagai sumber karbon. Tidak 
pernah menghasilkan gas. (Pelczar, 1988: 953) 
4. Streptococcus mutans 
a. Klasifikasi 
Dunia : Bacteria 
Filum : Firmicutes 
Kelas : Bacilli 
Bangsa : Lactobacillales  
Suku : Streptococcaceae 
Marga : Streptococcus 
Jenis : Streptococcus mutans (Garrity, et al. 2004: 24-203) 
b. Sifat dan Morfologi 
Sel berbentuk bola sampai lonjong, berdiameter kurang dari 2 µm, terdapat 
berpasangan atau dalam rantai bila ditumbuhkan dalam medium cair. Kadang 
kadang terdapat galur motil dalam kelompok serologis D. Gram positif. (Pelczar, 
1988: 955) 
5. Vibrio sp 
a. Klasifikasi 
Dunia : Bacteria 
Filum : Proteobacteria 
Kelas : Gammaproteobacteria 
Bangsa : Vibrionales 
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Suku : Vibrionaceae 
Marga : Vibrio 
Jenis : Vibrio sp (Garrity, et al. 2004: 24-109) 
b. Sifat dan Morfologi 
Batang pendek, tidak membentuk spora, sumbunya melengkung atau lurus, 
0,5 µm x 1,5-3,0 µm, terdapat tunggal atau kadang-kadang bersatu dalam bentuk 
S atau spiral. Motil dengan satu flagelum polar atau pada beberapa spesies 
dengan dua atau lebih flagelum dalam satu berkas polar; hanya sesekali 
nonmotil. Gram negatif. (Pelczar, 1988: 956) 
6. Staphylococcus epidermis 
a. Klasifikasi 
Dunia : Bacteria 
Filum : Firmicutes 
Kelas : Bacilli 
Bangsa : Bacillales  
Suku : Staphyloccaceae 
Marga : Staphylococcus 
Jenis : Staphylococcus epidermis (Garrity, et al. 2004: 24-187) 
b. Sifat dan Morfologi 
Sel-sel berbentuk bola, berdiameter 0,5 sampai 1,5 µm, terdapat tunggal dan 
berpasangan, dan secara khas membelah diri pada lebih dari satu bidang sehingga 
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membentuk gerombol yng tidak beratur. Nonmotil. Gram positif. (Pelczar, 1988: 
954) 
7. Bacillus subtilis 
a. Klasifikasi 
Dunia : Bacteria 
Filum : Firmicutes 
Kelas : Bacilli 
Bangsa : Bacillales  
Suku : Bacillaceae 
Marga : Bacillus 
Jenis : Bacillus subtilis (Garrity, et al. 2004: 24-172) 
b. Sifat dan Morfologi 
Sel berbentuk batang, 0,3-2,2 µm x 1,27-7,0 µm. Sebagian besar motil. 
Flagelum khas lateral. Membentuk endospora; tidak lebih dari satu dalam satu sel 
porangium. Gram positif. (Pelczar, 1988: 947) 
8. Candida albicans 
a. Klasifikasi 
Filum : Thallophyta 
Kelas : Deuteromycota 
Bangsa : Deuteromycetes 
Suku : Cryptococaceae 
Marga : Candida 
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Jenis : Candida albicans (Kill, 1995 ; Pelczar, 1988) 
b. Sifat dan Morfologi 
Candida albicans mempunyai bentuk sel bermacam-macam. Menghasilkan 
banyak pseudomiselium, dapat berbentuk miselium sejati dan klamidospora. 
Blastospora dapat dijumpai pada posisi yang khas menurut masing-masing 
spesies. Perkembangbiakan vegetatif ialah melalui penguncupan multilateral. 
Disimilasi mungkin odikatif, tetapi pada banyak Jenis juga sangat fermentatif. Di 
dalam medium cair dapat berbentuk endapan, cincin, dan pelikel. Menyebabkan 
penyakit kandidiasis. (Pelczar, 1988: 957) 
D. Sterilisasi 
1. Defenisi Sterilisasi  
Sterilisasi adalah suatu proses untuk membunuh atau memusnahkan semua 
mikroorganisme atau jasad renik yang ada, sehingga jika ditumbuhkan di dalam suatu 
medium tidak ada lagi mikroorganisme atau jasad renik yang dapat berkembang biak. 
Sterilisasi harus dapat membunuh mikroorganisme atau jasad renik yang paling tahan 
panas yaitu spora bakteri. ( Djide, 2008: 189). Sterilisasi adalah proses yang 
dirancang untuk menciptakan keadaan steril. Secara tradisional keadaan steril adalah 
kondisi mutlak yang tercipta sebagai akibat penghancuran atau penghilangan semua 






2. Metode Sterilisasi 
a. Sterilisasi Fisik 
1) Pemanasan Basah 
Beberapa cara pemanasan basah dapat membunuh mikroorganisme, 
karena panas basah dapat menyebabkan denaturasi protein, termauk enzim-
enzim didalam sel mikroorganisme. 
a) Perebusan 
Air mendidih atau uap pada suhu 100оC dapat membunuh bentuk 
vegetatif dari mikroorganisme dan virus dalam waktu lima menit. 
Beberapa sopra juga dapat terbunuh pada suhu 100оC selama beberapa 
menit, tetapi banyak spora bakteri yang tahan terhadap panas dan masih 
tetap hidup setelah dilakukan perebusan selama beberapa jam (Djide, 
2008: 190). 
b) Pemanasan dengan tekanan 
Pengukuran dengan tekanan dapat dilakukan dengan menggunakan alat 
berupa autoklaf yaitu untuk membunuh spora bakteri yang paling tahan 
panas. Spora yang paling tahan panas akan mati pada suhu 121оC 
selama 15 menit 
c) Tindalisasi 
Proses sterilisasi dengan cara menggunakan pemanasan dengan suhu 





Proses pemanasan pada suhu rendah yaitu 63-70оC selama 30 menit dan 
dilakukan setiap hari selama tiga hari berturut-turut. 
2) Pemanasan kering 
Zat-zat yang tahan peruraian pada temperatur di atas kira-kira 140оC 
bisa dibuat steril dengan cara pemanasan kering. Pemaparan selama 2 jam 
pada temperatur 180оC atau 45 menit pada 260оC biasanya dapat diharapkan 
membunuh spora dan bentuk vegetatif dari semua mikroorganisme 
(Lachman, 1994: 1263) 
3) Cara bukan panas 
a) Sinar Ultraviolet 
Sinar ultraviolet umumnya digunakan untuk membantu mengurangi 
kontaminasi di udara dan pemusnahan selama proses di lingkungan. 
sinar yang bersift membunuh mikroorganisme (germisida) diproduksi 
oleh lampu kabut merkuri yang dipancarkan secara ekslusif pada 
panjang gelombang 2537 satuan Angstrom (253,7 milimikrom) 
(Lachman, 1994: 1272) 
b) Radiasi Pengion 
Radiasi pengion adalah energi tinggi yang terpancar dari radiasi isotop 
radioaktif seperti kobalt-60 (sinar gamma) atau yang dihasilkan oleh 
percepatan mekanis elektron sampai ke kecepatan dengan energi tinggi 
(sinar katode, sinar beta) (Lachman, 1994: 1274). 
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b. Sterilisasi Kimia 
Cara ini sering disebut dengan desinfeksi dan antiseptik. Bahan kimia ini 
memberikan pengaruh yang lebih selektif terhadap mikroorganisme dibandingkan 
dengan perlakuan fisik seperti panas dan radiasi. (Djide, 2008: 193). 
Sterilisasi gas. Beberapa senyawa tidak tahan terhadap panas dan uap dapat 
disterilkan dengan baik dengan memaparkan gas etilen oksida atau propilen oksida 
bila dibandingkan dengan cara-cara lain. Gas-gas ini sangat mudah terbakar bila 
bercampur dengan udara, tetapi dapat digunakan dengan aman bila diencerkan 
dengan gas inert seperti karbondioksida, atau hidrokarbon terflourinasi yang tepat 
sesuai (Ansel, 1989: 416) 
c. Sterilisasi Mekanik 
Sterilisasi dengan penyaringan tergantung pada penghilangan mikroba secara 
fisik dengan adsorbsi pada medis penyaring atau dengan mekanisme penyaringan, 
digunakan untuk sterilisasi larutan yang tidak tahan panas (Ansel, 1989: 414) 
E. Metode Ekstraksi 
1. Defenisi ekstraksi 
Ekstraksi adalah penyarian zat-zat berkhasiat atau zat-zat aktif dari bagian-bagian 
tanaman, hewan atau beberapa jenis ikan termasuk biota laut. Komponen kimia yang 
terdapat pada tanaman, hewan, dan beberapa jenis ikan pada umumnya mengandung 
senyawa-senyawa yang mudah larut dalam pelarut organik. Pelarut organik yang 
paling umum digunakan untuk mengekstraksi adalah methanol, etanol, kloroform, 
heksan, eter, aseton, benzen, dan etil asetat (Dirjen POM, 1996: 9). 
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Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengektraksi zat aktif dari 
simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian 
semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa 
diperlukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan (Dirjen POM, 
1995: 7). 
2. Tujuan Ekstraksi  
Tujuan ekstraksi adalah untuk menarik dan memisahkan senyawa yang 
mempunyai kelarutan berbeda-beda dalam berbagai pelarut kompnen kimia yang 
terdapat dalam bahan alam, baik dari tumbuhan, hewan, dan biota laut, dengan 
menggunakan pelarut organik tertentu. Proses ekstraksi ini didasarkan pada 
kemampuan pelarut organik untuk menembus dinding sel dan masuk ke dalam 
rongga sel secara osmosis yang mengandung zat aktif (Harbone, 2006). 
3. Mekanisme Kerja Ekstraksi 
Cairan penyari akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang 
mengandung zat aktif, zat aktif akan larut di dalam sel dengan yang di luar sel, maka 
larutan yang terpekat terdesak keluar. Peristiwa tersebut berulang sehingga terjadi 
keseimbangan konsentrasi antara larutan di luar dan di dalam sel (Dirjen POM, 1986: 
10). 
4. Maserasi 
Maserasi merupakan cara penyarian yang sederhana. Maserasi dilakukan dengan 
cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari. Maserasi digunakan untuk 
penyarian simplisia yang mengandung zat aktif yang mudah larut dalam cairan 
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penyari, tidak mengandung zat yang mudah mengembang dalam cairan penyari, tidak 
mengandung benzoin, stirak, dan lain-lain (Dirjen POM, 1986: 10). 
Maserasi dapat diklasifikasikan berdasarkan : 
a. Digesti adalah cara maserasi dengan menggunakan pemanasan lemah, yaitu 
pada suhu antara 40-50оC. Cara maserasi ini hanya dapat dilakukan untuk 
simplisia yang zat aktifnya tahan terhadap pemanasan. 
b. Maserasi dengan mesin pengadukan adalah maserasi yang dilakukan dengan 
menggunakan mesin pengadukan yang berputar terus-menerus, waktu proses 
maserasi dapat dipersingkat menjadi 6 sampai 24 jam. 
c. Remaserasi adalah penyarian dimana cairan penyari dibagi menjadi 2. 
Seluruh serbuk simplisia dimaserasi dengan cairan penyari pertama, sesudah 
dienap tuangkan dan diproses, ampas dimaserasi bagi dengan cairan penyari 
yang kedua. 
d. Maserasi melingkar adalah penyarian yang digunakan dangan cairan 
penyarian yang selalu mengalir kembali secara berkesinambungan melalui 
serbuk simplisia dan melarutkan zat aktifnya. 
e. Maserasi melingkar bertingkat adalah metode penyarian yang menggunakan 
peralatan yang hampir sama dengan maserasi melingkar, tetapi dengan 
jumlah bejana penambang yang disesuaikan dengan keperluan (lebih 





F. Pandangan Islam Mengenai Tanaman Obat 
Kesehatan merupakan salah satu hak bagi tubuh manusia, sesuatu yang sesuai 
dengan fitrah manusia maka Islam menegakkan perlunya istiqomah memantapkan 
dirinya dengan menegakkan agama Islam. Satu-satunya jalan dengan melaksanakan 
perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 
Keanekaragaman tumbuhan merupakan salah satu ciptaan Allah swt yang banyak 
dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia, baik itu digunakan sebagai bahan pangan 
maupun sebagai bahan pengobatan. Segala sesuatu yang diciptakan Allah swt 
memiliki banyak manfaat sehingga dihamparkan dibumi dan dikelola oleh manusia 
sebagai khalifah di atas bumi ini. Hanya saja dalam pengelolaannya di butuhkan Ilmu 
pengetahuan, dengan itu manusia sebagai khalifah dapat mengambil manfaat dari 
ciptaan Allah swt terutama dalam pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan pengobatan. 
Firman Allah swt dalam (QS Thaahaa / 20 : 53) 
“Ï% ©!$# Ÿ≅yè y_ ãΝä3s9 uÚ ö‘F{$# #Y‰ôγtΒ y7 n=y™uρ öΝ ä3s9 $ pκÏù Wξç7ß™ tΑt“Ρr& uρ z ÏΒ Ï!$ yϑ¡ 9 $# [!$ tΒ 
$ oΨô_ t÷z r' sù ÿÏµÎ/ % [`≡uρ ø—r& ÏiΒ ;N$t7¯Ρ 4®Lx© ∩∈⊂∪  
Terjemahnya : 
“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah menjadikan 
bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air hujan. Maka kami 
tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang 
bermacam-macam” (Departemen Agama RI, 2005 : 316) 
 
Menurut M. Quraish Shihab dalam bukunya Tafsir Al-Misbah, bahwa Dia 
menurunkan dari langit air, maka Kami tumbuhkan dengannya berjenis-jenis 
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam juga bagian dari hidayah-Nya kepada 
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manusia dan binatang guna memanfaatkan buah-buahan dan tumbuh-tumbuhan itu 
untuk kelanjutan hidupnya, sebagaimana terdapat pula isyarat bahwa Dia memberi 
hidayah kepada langit guna menurunkan hujan, dan untuk tumbuh-tumbuhan agar 
tumbuh berkembang. Dan Kata azwaj yang menguraikan aneka tumbuhan dapat 
dipahami dalam arti jenis-jenis tumbuhan, katakanlah seperti tumbuhan berkeping 
dua (dikotil) semacam kacang-kacangan, atau tumbuhan berkeping satu (monokotil) 
sperti pisang, nanas, palem,dan lain-lain (Quraish Shihab, 2006 : 317 - 318). Dalam 
buku Shahih Tafsir Ibnu Katsir jilid 5, menjelaskan bahwa “Dan yang menurunkan 
air dari langit, kemudian kami tumbuhkan dengannya berjenis-jenis aneka macam 
tumbuh-tumbuhan” Makdusnya, berbagai macam tumbuh-tumbuhan, tanaman, dan 
buah-buahan, ada yang masam, manis, pahit, dan yang lainnya (Tim Ahli Tafsir, 
2011 : 733). 
Dari ayat diatas dapat ditarik sebuah pemahaman bahwa Allah swt memberi 
hidayah kepada manusia dengan menurunkan air dari langit berupa hujan, lalu 
ditumbuhkan dari air itu aneka macam dan jenis tumbuhan yang memberikan manfaat 
bagi kehidupan. Tumbuhan menjadi rezeki bagi makhluk hidup karena merupakan 
bahan pangan, bahan sandang, papan dan bahan obat-obatan. Begitu banyak manfaat 
tumbuh-tumbuhan bagi makhluk hidup lain, sedangkan tumbuhan adalah makhluk 
yang tidak pernah mengharapkan balasan dari makhluk lain. 
Tumbuhan atau tanaman adalah apotek lengkap yang mengandung zat aktif dari 
variatif yang telah diciptakan Allah swt, dengan hikmah dan takdir-Nya. Potensi 
tumbuhan adalah melawan pengaruh bakteri dan zat perusak potensi yang lain adalah 
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membantu tubuh terbebas dari bakteri-bakteri dan mempermudah penyerapan bahan-
bahan aktif yang terdapat dalam tumbuhan tersebut (Rahman, 2007: 5). 
Firman Allah swt dalam (QS Al An’aam / 6 : 99) 
uθ èδuρ ü“Ï% ©!$# tΑt“Ρr& z ÏΒ Ï !$ yϑ¡ 9 $# [!$ tΒ $oΨô_ t ÷zr' sù  ÏµÎ/ |N$t7tΡ Èe≅ä. & óx« $ oΨô_ t÷zr' sù çµ÷ΨÏΒ #ZÅØyz 
ßlÌøƒ Υ çµ÷ΨÏΒ $ {6 ym $ Y6 Å2#utI•Β z ÏΒuρ È≅ ÷‚ ¨Ζ9 $#  ÏΒ $ yγÏè ù=sÛ ×β#uθ÷ΖÏ% ×πuŠÏΡ#yŠ ;M≈¨Ψy_uρ ôÏiΒ 5>$oΨôãr& 
tβθçG÷ƒ ¨“9 $#uρ tβ$ ¨Β”9 $#uρ $ YγÎ6 oKô± ãΒ uö xîuρ >µÎ7≈t± tF ãΒ 3 (#ÿρ ãÝàΡ$# 4’ n<Î) ÿÍν Ì yϑrO !#sŒ Î) t yϑ øOr& ÿÏµÏè÷Ζtƒ uρ 4 ¨βÎ) ’Îû 
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Terjemahnya : 
“Dan Dialah yang menurunkan hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air 
itu segala macam tumbuh-tumbuhan Maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan 
itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang hijau itu butir yang 
banyak; dan dari mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan 
kebun-kebun anggur, dan (kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan 
yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan 
(perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada demikian itu ada tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.” (Departemen Agama RI, 
2005 : 141). 
Menurut Prof. Dr. Hamka dala bukunya Tafsir Al-Azhar, menjelaskan bahwa 
kepentingan air hujan bagi makhluk hidup. Air hujan yang turun itu menyebabkan 
tumbuhnya berbagai warna tumbuh-tumbuhan. Yang dimaksud dengan hijau atau 
kehijauan di sini ialah pohon-pohon yang banyak menghasilkan buah dan biji-bijian 
(Prof. Dr. Hamka, 1983 : 291). Menurut Jamaluddin Mahran dalam bukunya Al-
Qur’an Bertutur Tentang Makanan & Obat-obatan, bahwa ayat ini menerangkan 
tentang kekuasaan Allah yang menurunkan hujan dari awan, lantas mengeluarkan 
tetumbuhan dari berbagai jenis, menumbuhkan tanaman, lalau mengistimewakan 
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salah satu organ tubuhnya yakni daun untuk menjadi piranti penghasil zat hijau yang 
penting untuk memasak bahan makanan. Perhatikanlah keteraturan dan keindahan 
buahnya, bagaimna ia diciptakan sampai matangnya, bagaimana ia disempurnakan 
bentuknya yang beraneka (Jamaluddin Mahran, 2005 : 344). 
Dari ayat diatas dapat ditarik sebuah pemahaman bahwa Allah swt menurunkan 
hujannya dari awan kemudian menumbuhkan berbagai macam tumbuhan dan buah-
buahan yang mempunyai banyak manfaat. Buah sawo manila (Achraz zapota L.) 
merupakan salah satu tanaman yang memiliki manfaat, pada penelitian ini buah sawo 
manila (Achraz zapota L.) hendak melihat efek antimikrobanya. Kandungan senyawa 
tanin, flavanoid, dan terpenoid membuktikan bahwa buah sawo manila (Achraz 
zapota L.) dapat menghambat pertumbuhan mikroba uji. Hal ini salah satu kebesaran 
Allah swt yang menciptakan segala tidak ada yang sia-sia.  
Firman Allah swt dalam (Q.S. Asy-Syu´ara / 26: 7). 
öΝs9 uρr& (#÷ρttƒ ’n<Î) ÇÚ ö‘F{$# ö/x. $ oΨ÷Gu;/Ρr& $pκÏù ÏΒ Èe≅ä. 8l÷ρy— AΟƒ Í x. ∩∠∪     
Terjemahnya : 
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami tumbuhkan di 
bumi berbagai macam pasangan (tetumbuhan) yang baik?” (Departemen Agama RI, 
2005 : 368) 
 
Menurut M. Quraish Shihab dalam bukunya Tafsir Al-Misbah, Kata zauj berarti 
Pasangan. Pasangan yang dimaksud ayat ini adalah pasangan tumbuh-tumbuhan, 
karena tumbuhan muncul dicelah-celah tanah yang terhampar di bumi, dengan 
demikian ayat ini mengisyaratkan bahwa tumbuh-tumbuhan pun memiliki pasangan-
pasangan guna pertumbuhan dan perkembangannya. Dan Kata karim antara lain 
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digunakan untuk menggambarkan segala sesuatu yang baik setiap objek yang 
disifatinya. Tumbuhan yang baik, paling tidak adalah yang subur dan bermanfaat. 
(Quraish Shihab, 2006 : 11 - 12). Menurut H. Abd Muin dan Achmad Abubakar 
dalam bukunya Tafsir Al Ahkam 1 menjelaskan bahwa dengan air hujan, tanaman-
tanaman dari yang paling cepat layu sampai dengan yang paling panjang usianya dan 
yang paling banyak manfaatnya semakin subur (Abd Muin, 2009 : 113-114). 
Dari ayat diatas dapat ditarik sebuah pemahaman bahwa Allah swt memberi 
sebuah legalitas dan bersifat perintah pada manusia untuk memperhatikan bumi, yang 
dapat diartikan sebagai upaya untuk senantiasa mengkaji, meneliti, hingga 
menemukan setiap kegunaan dari tumbuhan yang ada. Tumbuhan yang baik dalam 
hal ini adalah tumbuh-tumbuhan yang bermanfaat bagi makhluk hidup, termasuk 
tumbuhan yang dapat digunakan sebagai pengobatan. Buah sawo manila (Arcrhas 
zapota L) muda sawo manila berpotensi untuk digunakan sebagai obat kerusakan 
pada gigi, obat demam tifoid, obat infeksi kulit, dan obat peyakit kulit dengan 
beberapa kandungan senyawa aktif yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
tertentu. 
Untuk menemukan unsur-unsur pengobatan yang terkandung di setiap tanaman 
perlu melalui penelitian yang intensif sehingga tidak terjadi kesalahan dalam 
penelitian. Sebab hasil penelitian harus dipertanggungjawabkan oleh peneliti itu 
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Artinya : 
“Dari ‘Amr bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya, sesungguhnya Rasulullah saw. 
bersabda : “Barangsiapa mengobati seseorang sedangkan dia tidak mengetahui 
tentang pengobatan sebelumnya, maka dialah yang bertanggungjawab” 
Hadis ini bekenaan dengan  penelitian pengobatan harus dilakukan uji coba 
(eksperimen) karena  jika terjadi malpraktek maka orang tersebut harus 
bertanggungjawab. Jadi harus ada uji klinik terlebih dahulu sebelum digunakan untuk 
manusia. Manusia hanya berusaha mengidentifisi unsur-unsur pengobatan yang 
terdapat pada setiap tanaman tetapi berfungsinya manfaat  atau khasiat tanaman obat 
tersebut tergantung dari izin Allah swt. 
Dengan banyaknya tumbuhan yang dapat dimanfaatkan terutama sebagai obat, 
maka Rasulullah saw, memerintahkan kita untuk berobat ketika terkena penyakit, 
sebagaimana hadist yang diriwayatkan oleh Bukhari r.a bahwa Rasulullah saw. 
bersabda:  
 ْ
َ 5ِ!َأ  َة'َ4ْ'َُھ  َ5+َِر  ُ ﱠﷲ  ْ
َ ُ3ْَ  ﱢ5ِﱠ3)ا ﱠَ  ُ ﱠﷲ  ِَْَ  َﱠََو  َلَ َ  َل9َ:َْأ  ُ ﱠﷲ  ًءاَد  ﱠ>ِإ  َل9َ:َْأ  ُَ)
 ًءَ@&ِ  
Artinya : 
“Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau 
bersabda: Tidaklah Allah turunkan penyakit kecuali Allah turunkan pula obatnya” 
(Khan, 1994: 938) 
Menurut Muhadi & Muadzin dalam bukunya Semua Penyakit Ada Obatnya, 
prinsip pengobatan didalam penyembuhan penyakit ala Rasulullah saw., diterapkan 
tertentu sebagai pedoman yang perlu diketahui dan dilaksanakan. Rasulullah saw., 
mengajarkan supaya obat yang dikonsumsi si penderita harus halal dan baik. Allah 
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swt. yang menurunkan penyakit kepada seseorang, maka Dia-lah yang 
menyembuhkannya. Jika kita menginginan kesembuhan dari Allah swt. maka obat 
yang digunakan juga harus baik dan diridhai oleh Allah swt. karena Allah melarang 
memasukkan barang yang haram dan merusak ke dalam tubuh kita (Muhadi & 
Muadzin, 2009 : 13). 
Dari hadist diatas dapat ditarik sebuah pemahaman bahwa Allah swt menurunkan 
penyakit pasti ada obatnya. Kesembuhan seseorang dari penyakit yang diderita 
memang Allah swt yang menyembuhkannya, akan tetapi Allah swt menghendaki agar 
pengobatan itu dipelajari oleh ahlinya agar sesuai dengan penyakit yang akan diobati 
sehingga akan mempemudah penyembuhannya. 
Dari beberapa ayat dan hadist diatas dapat diketahui bahwa Allah swt telah 
memperlihatkan kekuasaannya sebagai pencipta alam dengan menurunkan hujan 
untuk menumbuhkan tanaman yang memberikan banyak manfaat salah satunya 
sebagai bahan pengobatan. Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah swt yang telah 
melakukan pengobatan dan rekayasa belum mampu melewati ketentuan-ketentuan 
Sang Pencipta, sebab Allah swt yang mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi. 
Sebagai makhluk hidup, manusia tidak bisa lepas dari penyakit, penyakit yang 
diturunkan oleh Allah swt pasti ada obatnya, hanya saja diperlukan usaha (menuntut 
Ilmu) untuk menemukan bahan obatnya. Semoga yang telah diusahakan oleh manusia 
mampu menjadi obat yang dapat menyembuhkan manusia dengan izin dan kekuasaan 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian ini, maka penelitian ini termasuk penelitian 
gabungan karena terdapat unsur gabungan antara penelitian kuantitatif dan penelitian 
pustaka. Penelitian kuantitatif terbagi atas beberapa metode termasuk metode 
eksperimental. Metode eksperimental adalah metode penelitian yang bertujuan untuk 
menjelaskan hubungan sebab-akibat (kausalitas) antara satu variabel dengan variabel 
lainnya. Untuk menjelaskan hubungan ini, peneliti harus melakukan kontrol dan 
pengukuran dengan sangat cermat terhadap variabel-variabel penelitiannya. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biologi Farmasi dan Laboratoium 
Mikrobiologi Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan  Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis lebih mendekati kearah penelitian 
kuantitatif dengan metode eksperimental. Seperti yang telah dijelaskan diatas, metode 
eksperimental merupakan sebuah metode yang bertujuan untuk menjelaskan 
hubungan sebab-akibat antara satu variabel dengan variabel lainnya. 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi penelitian adalah subjek dalam penelitian tersebut. Populasi dalam 
penelitian ini adalah beberapa bakteri patogen yang terdapat di Laboratorium 
Mikrobiologi Farmasi. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah buah sawo manila (Achras 
zapota L.). 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
memperoleh data yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
didalam penelitian ini adalah Observasi. Observasi merupakan teknik pengumpulan 
data dengan melakukan pengamatan terhadap proses yang sedang berlangsung. 
Observasi dilakukan dengan dua cara yaitu mengamati dan melakukan 
pencatatan hasil secara teliti. 
E. Instrumen Penelitian 
1. Alat yang digunakan 
Alat yang digunakan adalah bejana maserasi, autoklaf (Smic model YX – 
280 B®), cawan petri (Iwaki Pyrex®), gelas erlenmeyer (Iwaki Pyrex®), gelas 
kimia (Iwaki Pyrex®), gelas ukur 50 ml (Iwaki Pyrex®), gelas ukur 10 ml 
(Iwaki Pyrex®), gelas ukur 5 ml (Iwaki Pyrex®), inkubator (Memmert®), 
Laminar Air Flow (LAF), lemari pendingin, ose bulat, oven (Memmert®), 
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penangas air, rotary evaporator (IKA®), spoit (One Med®), tabung reaksi 
(Iwaki Pyrex®), timbangan analitik (AND®), timbangan kasar, Vial. 
2. Bahan yang digunakan 
 Bahan yang digunakan adalah agar, air suling, baiakan murni mikroba 
Bacillus subtillis, Streptococcus mutans, Pseudomonas aeruginosa, Vibrio sp, 
Salmonella Thyposa, Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, dan 
Candida Albicans, DMSO (Dimetil Sulfoksida), HCl 0,1%, medium Nutrient 
Agar (NA), medium Nutrient Broth (NB), medium Potato Dekstrosa Agar 
(PDA), Pelarut etanol 70%, pelarut etil asetat, reagen besi (III) klorida, 
Reagen Dragendorf, Reagen Liebermann-Burchadad, Reagen Mayer, 
Aquadest, Asam asetat anhidrat p, Asam sulfat p, Kloroform, Asam klorida p, 
Sampel buah sawo manila (Acrhras zapota L) 
F. Prosedur Kerja 
1. Penyiapan Sampel 
a. Pengambilan Sampel 
Sampel buah sawo manila (Acrhras zapota L) yang digunakan 
diperoleh dari desa Biangkeke, kelurahan Parumputan, kecamatan 
Pa’jukukang, kabupaten Bantaeng, provinsi Sulawesi Selatan. 
Pengambilan sampel dilakukan pada pagi hari dengan selang waktu 
08.00-09.30 wita. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara memetik 
buah dari pohonnya. Buah yang diambil adalah buah muda yang 
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berwarna coklat kehijauan, keras, segar, serta bersih, dan bukan buah 
yang masak, busuk atau berulat. 
b. Pengolahan Sampel 
Buah sawo manila (Achras zapota L) yang dipetik kemudian 
dipisahkan dari kotoran yang menempel pada sampel buah, lalu dicuci 
dengan air  mengalir, kemudian dijemur pada sinar matahari langsung 
selama sehari, kemudian diiris-iris melintang. Selanjutnya diangin-
anginkan  ditempat yang tidak terkena sinar matahari langsung. Setelah 
kering, lalu diserbukkan dengan cara diblender dan diusahakan tidak 
terlalu halus, kemudian sampel siap untuk diekstraksi. 
2. Ekstraksi Sampel 
       Sampel buah sawo manila (Achras zapota L) yang telah diserbukkan, 
ditimbang sebanyak 500 gram dimasukkan dalam wadah maserasi dan 
ditambahkan etil asetat hingga terendam semua bagian sampel dan ditutup 
rapat, dibiarkan selama 24 jam ditempat yang terlindung dari sinar matahari 
langsung sambil diaduk sekali-kali. Disaring dan dipisahkan ampas dan 
filtratnya. Selanjutnya ampas dimaserasi kembali dengan menggunakan 
cairan penyari etil asetat yang baru dengan jumlah yang sama. Hal ini 
dilakukan 3 kali berturut-turut. Filtrat etil asetat yang diperoleh kemudian 
dipekatkan dengan alat rotavapor sampai diperoleh Ekstrak Etil Asetat. 
Ampas yang diperoleh dibebas etil asetatkan dengan penambahan aquadest 
hangat lalu dikeringkan. Kemudian dimasukkan kembali kedalam alat 
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maserasi lalu ekstraksi dengan pelarut etanol 70%. Kemudian disaring dan 
dipisahkan ampas dan filtratnya, lalu ampas dimaserasi kembali dengan 
menggunakan cairan penyari etanol 70% yang baru. Hal ini dilakukan 
selama 3 kali berturut-turut. Filtrat etanol  yang diperoleh dipekatkan dengan 
alat evaporator sampai diperoleh Ekstrak Etanol. 
3. Pengujian Skrining Antimikroba 
Sebanyak 10 mg ekstrak Etil asetat dan ekstrak Etanol 70 % masing-
masing dilarutkan dalam 0,2 ml DMSO dengan menggunakan mikropipet, 
kemudian dicampurkan dengan 9,8 ml medium NA untuk bakteri dan 
medium PDA untuk jamur hingga diperoleh volume akhir 10 ml. Campuran 
dituangkan kedalam cawan petri secara aseptis dengan digoyang-goyangkan 
agar merata dan dibiarkan memadat. Biakan mikroorganisme kemudian 
digoreskan diatas medium dan diinkubasi pada suhu 37оC selama 1 x 24 jam 
untuk bakteri dan pada suhu kamar selama 3 x 24 jam untuk jamur. 
4. Pengujian Daya Hambat 
Sebanyak 10 ml medium NA kedalam botol cokelat steril, setelah itu 
ditambahkan 40 µl inokulum yang kemudian dituangkan kedalam cawan 
petri steril. Selanjutnya cawan digoyang, agar media memadat. Pada media 
yang telah padat diletakkan paper disk yang sebelumnya telah direndam 
didalam vial yang berisi larutan ekstrak dengan masing-masing konsentrasi 
1500 ppm, 1000 ppm, 500 ppm, dan 100 ppm. Kemudian diinkubasi pada 
suhu 37 оC selama 1 x 24 jam, lalu diamati zona hambat yang terbentuk. 
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5. Identifikasi Golongan Senyawa   
Identifikasi golongan senyawa terhadap ekstrak Buah sawo  manila 
(Achras zapota L) meliputi pemeriksaan Alkaloid, Tanin, Steroid, 
Terpenoid, Glikosida, Flavanoid, Alkaloid, Kuinon. 
a. Pembuatan Larutan Uji Skrining Fitokimia  
Pembuatan larutan uji untuk uji skrining fitokimia dilakukan dengan 
cara melarutkan sebanyak 250 mg ekstrak etanol buah sawo manila 
(Achras zapota L) dilarutkan 50 ml etanol 70%, kemudian didapatkan 
larutan uji yang digunakan untuk uji fitokimia. 
b. Glikosida  
Larutan uji sebanyak 0,1 ml diuapkan di atas penangas air, dilarutkan sisanya 
dengan 5 mL asam asetat anhidrat P, ditambahkan 10 tetes asam sulfat P, terjadi 
warna biru atau hijau menunjukkan adanya glikosida 
c. Tanin dan Polifenol 
Larutan uji sebanyak 1 ml direaksikan dengan larutan besi (III) klorida 10%, 
jika terjadi warna biru tua atau hitam kehijauan menunjukkan adanya tanin dan 
polifenol. 
d. Flavanoid 
Larutan uji dimasukkan kedalam tabung reaksi sebanyak 5 ml dan 
ditambahkan beberapa tetes HCl pekat. Kemudian ditambahkan 0,2 g 
bubuk logam Magnesium. Hasil positif ditunjukkan dengan timbulnya 




Diambil ekstrak etanol 0,5 g, ditambahkan asam asetat anhidrat 2 ml 
kemudian tambahkan 2 ml asam sulfat pekat. Adanya steroid ditandai 
dengan perubahan warna dari violet menjadi biru atau hijau. 
f. Terpenoid 
Larutan uji 5 ml dicampurkan dengan 2 ml kloroform, kemudian 
tambahkan dengan hati-hati 3 ml asam sulfat pekat. Terbentuknya warna 
coklat kemerahan pada permukaan dalam larutan, menunjukkan adanya 
terpenoid. 
g. Saponin 
Ekstrak etanol buah sawo sebanyak 0,5 gram dimasukkan ke dalam 
tabung reaksi, ditambahkan 10 ml air panas, didinginkan dan kemudian 
dikocok vertikal selama 10 detik. Pembentukan busa setinggi 1–10 cm 
yang stabil selama tidak kurang dari 10 menit menunjukkan adanya 
saponin. Pada penambahan 1 tetes HCl 2 N, busa tidak hilang. 
h. Alkaloid 
Larutan uji ekstrak diambil sebanyak 2 ml diuapkan di atas cawan 
porselin. Residu yang dihasilkan kemudian dilarutkan dengan 5 ml HCl 
2N. Larutan yang diperoleh dibagi ke dalam 3 tabung reaksi. Tabung 
pertama ditambahkan dengan 3 tetes pereaksi Lieberman-Burchat, 
Tabung kedua ditambahkan 3 tetes pereaksi Dragendorff dan tabung 
ketiga ditambahkan 3 tetes pereaksi Mayer. Endapan cokelat sampai 
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hitam yang terbentuk pada Tabung pertama, Endapan jingga yang 
terbentuk pada Tabung kedua, dan endapan kuning pada Tabung ketiga 
menunjukkan adanya alkaloid. 
i. Kuinon 
Larutan uji 5 ml ditambahkan 2 ml NaOH 1 N kemudian diamati 
perubahan warnanya. Reaksi positif ditunjukkan dengan terbentuknya 
warna kuning. 
6. Sterilisasi Alat 
Alat-alat yang diperlukan dicuci dengan deterjen, wadah mulut leher 
dibersihkan dengan direndam dalam larutan deterjen panas selama 15-30 
menit diikuti dengan pembilasan pertama dengan HCl 0,1% dan terakhir 
dengan air suling. Alat-alat dikeringkan dengan posisi terbalik di udara 
terbuka, setelah kering dibungkus dengan kertas perkamen. Tabung reaksi dn 
gelas erlenmeyer terlebih dahulu disumbat dengan kapas bersih. Alat-alat 
dan kaca disterilkan dioven pada suhu 180оC selama 2 jam. Alat-alat suntik 
dan alat-alat plastik lainnya (tidak tahan panas tinggi) disterilkan dalam 
autoklaf pada suhu 121оC selama 15 menit dengan tekanan 2 atm. Jarum ose 
disterilkan dengan pemijaran langsung hingga memijar. 
7. Pembuatan Medium 
a. Medium Nutrien Agar (NA) dengan komposisi: 
Ekstrak beef  5   g 
Pepton 10 g 
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Natrium Klorida 2,5 g 
Agar 15  g 
Air suling 1000 ml 
Cara Pembuatan: 
Bahan-bahan di atas dimasukkan kedalam gelas erlenmeyer dilarutkan 
dalam air sulling sampai 800 ml, dipanaskan sampai larut dicukupkan 
sampai 100 ml air suling kemudian diatur pH 7,0. Disterilkan pada 
autoklaf pada suhu 121оC selama 15 menit. 
b. Medium Nutrien Broth (NB) dengan komposisi: 
Ekstrak beef 5 g 
Natrium klorida 2,5 g 
Pepton 10 g 
Air suling 1000 ml 
Cara Pembuatan: 
Semua bahan dimasukkan ke dalam gelas erlenmeyer dilarutkan dalam 
air suling hingga 800 ml, dipanaskan sampai larut, dicukupkan sampai 
1000 ml air suling, kemudian disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121оC 
selama 15 menit. 
c. Medum Potato Dextrosa Agar (PDA) dengan komposisi: 
Ekstrak Potato 200 g 
Dekstrosa 10  g 
Agar 15  g 
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Air suling 1000 ml 
Cara pembuatan: 
Semua bahan dimasukkan ke dalam gelas erlenmeyer dilarutkan dalam 
air suling hingga 800 ml, dipanaskan sampai larut, dicukupkan sampai 
1000 ml air suling. Kemudian disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121оC 
selama 15 menit. 
8. Pembuatan Larutan Pereaksi 
a. Larutan Pereaksi Mayer 
Sebanyak 5 g Kalium Iodida dalam 10 ml air suling kemudian 
ditambahkan larutan 1,36 g merkuri (II) klorida dalm 60 ml air suling. 
Larutan dikocok dan ditambahkan air suling hingga 100 ml 
b. Larutan Pereaksi Dragendorf  
Sebanyak 8 g bismuth nitrat dilarutkan dalam asam nitrat 20 ml 
kemudian dicampur dengan larutan kalium iodida sebanyak 27,2 g dalam 
50 ml air suling. Campuran didiamkan sampai memisah sempurna. 
Larutan jernih diambil dan diencerkan dengan air secukupnya hingga 100 
ml. 
c. Larutan Pereaksi Lieberman-Burchart 
Sebanyak 4 g kalium iodida dilarutkan dalam 20 ml air suling 
kemudian ditambah 2 g iodium sambil diaduk sampai larut, lalu ditambah 




d. Larutan pereaksi FeCl3 10 % 
Sebanyak 10 g besi (III) klorida dilarutkan dalam air suling hingga 
100 ml kemudian disaring. 
e. Larutan pereaksi Asam Klorida 2N 
Sebanyak 2,2 ml asam klorida (HCl) dilarutkan dalam air suling 
hingga 30 ml kemudian disaring. 
9. Penyiapan Mikroba Uji 
Masing-masing mikroba uji yaitu Bacillus subtillis, Streptococcus 
mutans, Pseudomonas aeruginosa, Vibrio sp, Salmonella Thyposa, 
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis diambil satu ose dari 
biakan murni kemudian diinokulasikan pada medium Nutrien Broth, lalu 
diinkubasi pada suhu 37оC selama 1 x 24 jam untuk bakteri dan untuk 
Candida albicans diinokulasikan medium PDA lalu diinkubasikan pada suhu 
kamar selama 3 x 24 jam pada suhu kamar. 
10. Pembuatan Suspensi Kultur Mikroba Uji 
Mikroba uji yang telah diremajakan dalam medium Nutrient Broth 
(NB) dan medium Potato Dekstrosa Agar (PDA) miring disuspensikan 
dalam 10 ml larutan NaCl fisiologis (NaCl 0,9%) kemudian diukur 
serapannya 25% T untuk bakteri dan 75% T untuk jamur pada 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
F. Hasil Penelitian 
1. Aktivitas antimikroba Ekstrak Buah Sawo Manila (Achras zapota L) 
Hasil ekstraksi buah sawo manila 500 gram menghasilkan ekstrak etil 
asetat sebanyak 18,95 gram dengan rendamen 3,79% dan ekstrak etanol 
sebanyak 58,19 gram dengan rendamen 11,63%. Hasil uji aktivitas 
antimikroba dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 1. Uji Skrining antimikroba Ekstrak etanol Buah Sawo Manila (Achras 
zapota L) 
Sampel Mikroba Uji 
SM BS VB PA SA SE ST CA 
Ekstrak 




- - - - - - - - 
 Keterangan : 
 SM : Streptococcus mutans + : Menghambat 
 BS : Bacillus subtillis - : Tidak Menghambat 
 VB : Vibrio sp 
 PA : Pseudomonas aureginosa 
 SA : Staphylococcus aureus 
 SE : Staphylococcus epidermidis 
 ST : Salmonella thyposa 






2. Penentuan Konsentrasi Maksimum Ekstrak buah sawo manila (Achras 
zapota L) menghambat bakteri patogen 
Dari hasil skrining antimikroba didapatkan ekstrak etanol yang dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans, Staphylococcus 
aureus, Staphylococcus epidermidis, dan Salmonella Thyposa. Hasil dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
 Tabel 2. Uji daya hambat Ekstrak etanol Buah Sawo Manila (Achras zapota) 
Bakteri Replikasi Diameter Daerah Hambat (mm) 1500 ppm 1000 ppm 500 ppm 100 ppm 
Streptococcus 
mutans 
1 12 10 - - 
2 14 8 - - 
3 15 11 - - 
∑x 41 29 - - 
Rata-rata 13,6 9,66 - - 
Staphylococcus 
aureus 
1 14 9 - - 
2 10 10 - - 
3 13 9 - - 
∑x 37 28 - - 
Rata-rata 12,3 9,33 - - 
Staphylococcus 
epidermidis 
1 14 9 - - 
2 12 9 - - 
3 11 10 - - 
∑x 37 28 - - 
Rata-rata 12,3 9,33 - - 
Salmonella 
Thyposa 
1 10 7 - - 
2 9 9 - - 
3 10 10 - - 
∑x 29 26 - - 
Rata-rata 9,66 8,66 - - 
 Keterangan : 
 - : Tidak memberikan daya hambat 
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3. Identifikasi Golongan Senyawa Ekstrak etanaol Buah Sawo Manila 
(Achras zapota L) 
Dari hasil skrining Fitokimia ekstrak etanol Buah sawo manila (Achras 
zapota L) terdapat golongan senyawa tanin, flavanoid, dan terpenoid. Hasil 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3. Uji Skrining Fitokimia Ekstrak etanol Buah Sawo Manila (Achras 
zapota L) 
No Golongan Senyawa Hasil 
1 Saponin - 
2 Steroid - 
3 Terpenoid + 
4 Glikosida - 
5 Tanin + 
6 Flavanoid + 
7 Alkaloid - 
8 Kuinon - 
Keterangan : 
 + : Mengandung golongan senyawa 

















Antimikroba adalah bahan-bahan atau obat-obat yang digunakan untuk 
mengatasi infeksi mikroba pada manusia. obat-obat yang digunakan untuk 
membasmi mikroorganisme yang menyebabkan infeksi pada manusia, hewan, 
maupun tumbuhan harus bersifat sangat toksik terhadap mikroorganisme 
penyebab penyakit tetapi relatif tidak toksik terhadap jasad inang atau hospes. 
Salah satu bahan alam yang digunakan dimasyarakat yaitu Buah Sawo 
Manila (Achras zapota L) dalam penelitian ini untuk diketahui aktivitas 
antimikrobanya. Buah sawo manila ini dikenal sebagai obat tipus, astrigen, 
diuretik, serta dapat mengobati diare. Mikroba uji yang digunakan yaitu Bacillus 
subtillis, Streptococcus mutans, Pseudomonas aeruginosa, Vibrio sp, Salmonella 
Thyposa, Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, dan Candida 
Albicans. Pemilihan mikroba uji didasarkan pada sifat-sifatnya yang patogenik.  
Bakteri dapat dibagi menjadi 2 golongan yaitu bakteri gram positif dan 
bakteri gram negatif. Bakteri gram postif yaitu Streptococcus mutans,  
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, dan Bacillus subtillis. 
Bakteri yang tergolonga gram negatif yaitu Pseudomonas aeruginosa, Vibrio sp, 
dan Salmonella Thyposa. 
Buah sawo manila (Achras zapota L.) yang telah dikeringkan dan dihaluskan 
diekstraksi dengan menggunakan pelarut etil asetat untuk menarik senyawa yang 
bersifat nonpolar dan pelarut etanol 70% untuk menarik senyawa yang bersifat 
polar. Metode yang digunakan untuk ekstraksi yaitu Maserasi. Ekstraksi dengan 
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metode maserasi merupakan metode tanpa pemanasan karena dengan pemanasan 
dapat menyebabkan rusaknya senyawa yang terdapat dalam buah sawo manila. 
Filtrat yang diperoleh dari hasil maserasi kemudian dipekatkan 
menggunakan rotary evaporator bertujuan agar diperoleh senyawa dari  buah 
sawo manila yang memiliki aktivitas antimikroba yang terdapat dalam ekstrak. 
Hasil ekstraksi ekstrak buah sawo manila (Achras zapota L.) etil asetat sebanyak 
18,95 gram dengan rendamen 3,79% dan ekstrak buah sawo manila (Achras 
zapota L.) etanol sebanyak 58,19 gram dengan rendamen 11,63%. 
Penentuan aktivitas antimikroba diawali dengan uji skrining terhadap 
beberapa mikroba uji. Hasil uji skrining ini menunjukkan bahwa Ekstrak Etanol 
70% buah sawo manila (Achras zapota L.) dapat menghambat bakteri 
Streptococcus mutans,  Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, dan 
Salmonella thyposa yang ditandai tidak adanya pertumbuhan bakteri. 
Hasil skrining antimikroba ini menunjukkan bahwa ekstrak buah sawo 
manila (Achras zapota L.) lebih mudah menghambat bakteri Gram positif 
dibandingkan bakteri Gram negatif, artinya bakteri Gram positif lebih rentan 
terhadap senyawa-senyawa kimia dibandingkan Gram negatif. Hal ini 
kemungkinan disebabkan oleh perbedaan komposisi dan struktur dinding sel 
pada bakteri Gram positif dan Gram negatif. Struktur dinding sel bakteri Gram 
positif lebih sederhana, yaitu berlapis tunggal dengan kandungan lipid yang 
rendah (1-4%) sehingga memudahkan bahan bioaktif masuk ke dalam sel. 
Struktur dinding sel bakteri Gram negatif lebih kompleks, yaitu berlapis tiga 
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terdiri dari lapisan luar lipoprotein, lapisan tengah lipopolisakarida yang berperan 
sebagai penghalang masuknya bahan bioaktif antibakteri, dan lapisan dalam 
berupa peptidoglikan dengan kandungan lipid tinggi (11-12%). 
Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak buah sawo manila (Achras zapota L.) 
menggunakan metode difusi agar. Metode ini merupakan metode yang efektif 
dan efisien dalam menentukan besarnya diameter hambat suatu sampel pada 
bakteri uji dengan menggunakan paper disc yang telah dijenuhkan dengan 
larutan sampel selama beberapa menit dengan konsetrasi yang berbeda-beda 
(1500 ppm, 1000 ppm, 500 ppm, 100 ppm). 
Hasil pengujian aktivitas antibakteri terhadap buah sawo manila (Achras 
zapota L.) menunjukkan hasil yaitu berturut-turut dari konsentrasi rendah hingga 
konsentrasi tinggi memberikan daya hambat rata-rata sebesar 9,6 mm; 13,6 mm 
pada bakteri Streptococcus mutans; 9, 33mm; 12,3 mm pada bakteri 
Staphylococcus aureus; 9,33mm; 12,3 mm pada bakteri Staphylococcus 
epidermidis; dan 8,66mm; 9,66mm pada bakteri Salmonella thyposa (Tabel 2). 
Apabila diameter hambatan pada masing-masing konsentrasi tersebut dirata-
ratakan lagi maka diperoleh diameter hambatan sebesar 11,6mm pada bakteri 
Streptococcus mutans; 10,82mm pada bakteri Staphylococcus aureus dan 
Staphylococcus epidermidis; dan  9,16mm pada bakteri Salmonella thyposa. Hal 
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak buah sawo manila 




Kekuatan daya hambat bakteri menurut David Stout (1971) didasarkan atas 
ukuran diameter zona hambatnya, yaitu lemah (< 5 mm), sedang (5 – 10 mm), 
kuat (10 – 20 mm), dan sangat kuat (> 20 mm). Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa aktivitas antibakteri sampel buah sawo manila (Achras zapota L.) adalah 
sedang. Perbedaan besarnya diameter hambatan disebabkan karena perbedaan 
besarnya kandungan zat aktif pada masing-masing konsentrasi. Perbedaan 
diameter hambatan dapat juga dipengaruhi oleh jenis bakterinya karena setiap 
bakteri memiliki tingkat kepekaan yang berbeda-beda terhadap sampel. 
Identifikasi golongan senyawa ekstrak etanol buah sawo manila (Achras 
zapota L.) menggunakan uji skrining fitokimia secara kualitatif. Metode ini 
merupakan suatu tahap seleksi awal untuk mendeteksi golongan metabolit 
sekunder yang mempunyai aktivits biologis yang terdapat dalam ekstrak 
tumbuhan dengan menggunakan beberapa pereaksi. 
Hasil identifikasi golongan senyawa ekstrak etanol buah sawo manila 
(Achras zapota L.) menunjukkan adanya senyawa tanin, terpenoid, dan flavanoid 
(Tabel 3). Kandungan senyawa aktif tanin, terpenoid, dan flavanoid yang 
terdapat pada ekstrak etanol buah sawo manila (Achras zapota L.) dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri tertentu. Menurut setiawan (2008) Kandungan 
yang terdapat dalam buah sawo manila (Achras zapota L.) yaitu tanin, flavanoid, 
dan terpenoid. 
Kandungan senyawa tanin sebagai antibakteri dapat menghambat enzim 
reverse transkriptase dan DNA topoisomerase sehingga sel bakteri tidak dapat 
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terbentuk. Kandungan senyawa Terpenoid sebagai antibakteri adalah bereaksi 
dengan porin (protein transmembran) pada membran luar dinding sel bakteri, 
membentuk ikatan polimer yang kuat sehingga mengakibatkan rusaknya porin. 
Rusaknya porin yang merupakan pintu keluar masuknya senyawa akan 
mengurangi permeabilitas dinding sel bakteri yang akan mengakibatkan sel 
bakteri akan kekurangan nutrisi, sehingga pertumbuhan bakteri terhambat atau 
mati. Kandungan Senyawa Flavonoid sebagai antibakteri akan membentuk 
senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler dan terlarut sehingga dapat 
merusak membrane sel bakteri dan diikuti dengan keluarnya senyawa 
intraseluler. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa ekstrak buah 
sawo manila berpotensi untuk digunakan sebagai obat kerusakan pada gigi, obat 
demam tifoid, obat infeksi kulit, dan obat peyakit kulit dengan beberapa 








Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 
1. Ekstrak etanol Buah sawo manila (Achras zapota L.) mempunyai aktivitas 
antibakteri terhadap bakteri Streptococcus mutans, Staphylococcus aureu, 
Staphylococcus epidermidis, dan Salmonella thyposa. 
2. Konsentrasi optimum dari ekstrak etanol buah sawo manila (Achras zapota L.) 
adalah 1500 ppm atau 1,5 mg/ml. 
3. Golongan senyawa dari ekstrak etanol buah sawo manila (Achras zapota L.) 
yaitu golongan senyawa Flavanoid, Tanin, dan Terpenoid. 
B. Saran  
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengisolasi senyawa aktif yang 
terdapat dalam ekstrak buah sawo manila (Achras zapota L.) sehingga dapat 
diperoleh senyawa tunggal yang berefek antimikroba. 
2. Untuk menambah data ilmiah dari buah sawo manila (Achras zapota L.) 
sebaiknya dilakukan penelitian mengenai elusidasi struktur senyawa yang 
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Lampiran 1. Skema kerja ekstraksi buah sawo manila (Achras zapota L.) 
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Suspensi Bakteri 
Lampiran 2. Skema kerja penyiapan bakteri uji 
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Gambar 2. Skema kerja penyiapan bakteri uji 
 




Diinokulasikan pada medium PDA pada 









Gambar 3. Skema kerja penyiapan kapang   
Biakan Kapang Murni 






























Gambar 4. Skema kerja pengujian aktivitas antimikroba 
 
Keterangan : 
SA : Staphylococcus aureus VB : Vibrio sp 
SE : Staphylococcus epidermis BS : Bacillus subtillis 
SM : Streptococcus mutans PA : Pseudomonas aeruginosa 
ST : Salmonella thyposa CA : Candida albicans 
  
Skrining  Antimikroba 
SA SE SM ST VB BS PA CA 
Pengujian daya hambat antibakteri 




Lampiran 5. Skema kerja identifikasi golongan senyawa 







      Dinginkan 
      Kocok 10 detik 
       
 
 






Gambar 5. Skema identifikasi golongan senyawa saponin 











Gambar 6. Skema identifikasi golongan senyawa tanin & polifenol 
  
Larutan uji 1 ml 
FeCl3 (10%) 
warna  biru tua / hijau Kehitaman 
Ekstrak 0,5 g 
10 ml air panas 
 Busa 1-10 cm 
1 tetes HCl 2 N 
Busa tidak hilang 
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Gambar 7. Skema identifikasi golongan senyawa Glikosida 






















Larutan uji 0,1 ml 
5 ml asam asetat anhidrat 
10 tetes asam sulfat p 
warna biru / hijau 
Larutan uji 2 ml 
5 ml asam klorida 2 N 
3 tts pereaksi 
Lieberman 
3 tts pereaksi 
Dragendorf 




Endapan Jingga Endapan Kuning 
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Gambar 9. Skema identifikasi golongan senyawa steroid 



















Ekstrak 0,5 g 
2 ml asam asetat anhidrat 
2 ml asam sulfat p 
warna biru / hijau 
Larutan uji 5 ml 
2 ml kloroform 
3 ml asam sulfat p 
warna cokelat kemerahan 
59 
 
















          Gambar 11. Skema identifikasi golongan senyawa flavanoid 












         Gambar 12. Skema identifikasi golongan senyawa kuinon 
Larutan uji 5 ml 
3 tetes asam klorida p 
0,2 g logam magnesium 
warna merah tua 
Larutan uji 5 ml 




















    
           (a)         (b) 
Gambar 13. Tanaman Buah Sawo Manila (Achras zapota L.) 
Kenterangan : 
a. Tanaman Buah Sawo Manila (Achras zapota L.) 




















   (a)       (b) 
 
Gambar 14. Ekstrak Buah Sawo Manila (Achras zapota L.) 
 
Keterangan : 
a. Esktrak Etil asetat 
























Gambar 15. Hasil Skrining Antimikroba Ekstrak Etanol 70% 
Keterangan : 
a. Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermis, Salmonella thyposa 
b. Vibrio sp, Pseudomonas aureginosa 
c. Streptococcus mutans, Bacillus subtillis 











Gambar 16. Hasil Skrining Antimikroba Ekstrak Etil Asetat 
Keterangan : 
a. Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermis, Salmonella thyposa 
b. Vibrio sp, Pseudomonas aureginosa 
c. Streptococcus mutans, Bacillus subtillis 










Gambar 17. Hasil Uji Daya Hambat Ekstrak Etanol 70% 
Keterangan : 
a. Staphylococcus aureus,  
b. Staphylococcus epidermis  
c. Salmonella thyposa  










Gambar 18.1. Hasil Identifikasi Golongan Senyawa  
Keterangan : 
a. Golongan senyawa Fenol c. Golongan senyawa Saponin 











Gambar 18.2. Hasil Identifikasi Golongan Senyawa 
Keterangan : 
a. Golongan senyawa Terpenoid c. Golongan senyawa Kuinon 
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